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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Halal menurut fuqaha' adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah dan 

tidak masuk dalam kategori haram, serta dengannya terurailah buh}ul yang 

membahayakan. Pengertian halal yang didefinisikan para fuqaha' ini tidak 

jauh dengan apa yang sampaikan oleh Al-Ghaza>li> sebagaimana perkataan 

beliau " halal murni adalah sesuatu yang pada zatnya tidak ada sifat-sifat 

yang mengharamkan pada 'ainnya, dan terlepas pada hal-hal yang 

menyebabkan haram atau makruh". 

2. Haram menurut fuqaha' adalah sesuatu yang dituntut shari>at untuk 

ditinggalkan, bagi yang melakukan dicela (disiksa) di akhirat dan kadang 

di dunia. Sedangkan haram menurut  Al-Ghaza>li> haram  murni adalah 

sesuatu yang terdapat sifat yang diharamkan dengan tidak adanya 

keraguan , atau memperolehnya  dengan  sebab yang dilarang, serta 

apapun yang setara dengan hal ini. 

3. Persamaan  penentukan halal dan haram  menurut fuqaha>‘ dan Al-Ghaza>li>   

di dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n. membagi halal ini dalam dua bagian, 

yaitu halal dari segi zatnya dan halal dari segi cara memperolehnya. Dan 

makanan yang dikonsumsi manusia bila dilihat dari segi asalnya 

(alamiyah) berasal dari dua golongan, yaitu : nabati dan hewani. Pada 

makanan yang tergolong nabati tidak ada larangan untuk 
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mengkonsumsinya, kecuali kalau makanan itu merugikan tubuh (beracun) 

atau tercampur barang yang h}ara>m. Sedang makanan yang tergolong 

hewani memiliki aturan yang melingkupinya, yaitu ada aturan 

penyembelihan dan ada hewan-hewan yang diharamkan bagi kita untuk 

mengkonsumsinya. 

Para fuqaha' membagi h}ara>m menjadi dua macam, yaitu h{ara>m li> 

dza>tihi dan h}ara>m li} ghayrihi. Sedangkan Al-Ghaza>li> membagi harta itu 

haram adakalanya : pertama dalam ‘ain (zatnya), kedua  karena beberapa 

cacat dalam segi usahanya   

Sedangkan  perbedaan dari pengertian halal dan haram antara 

Fuqaha>‘ dan Imam al-Ghaza>li adalah  tentang shubha>t . Sedangkan 

pengertian shubha>t yang oleh para fuqaha' disebut dengan ijtima>' bayn 

hala>l wa al-hara>m. Sedangkan menurut Al-Ghaza>li> shubha>t adalah 

sesuatu hal yang masih samar dan menunjukkan dua keyakinan yang 

keluar dari dua sebab yang berlawanan. Adapun  dalam bidang 

muamalah para Fuqaha' menyebutkan tentang ijtima' ini dengan sebutan 

aqad Tafri>q al-Sufqa>h. 

 
B. Saran 

Setelah penulis menguraikan hasil penelitian ini, maka sebagai 

implikasi ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi para hakim, agar lebih berhati-hati dalam memutuskan sesuatu 

hukum yang berhubungan dengan halal dan haram. 
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2. Bagi para fuqaha>’, dalam berijtihad pada suatu permasalahan yang belum 

ada hukumnya, agar lebih mendalami nas} sebagai landasan hukum dalam 

menetapkan suatu pendapat, disamping juga menggunakan akal untuk 

menganalisa, karena ketetapan hukum tersebut akan diikuti atau 

dilaksanakan oleh masyarakat. 

3. Bagi masyarakat pada umumnya, agar lebih berhati-hati dalam 

menghadapi segala sesuatu hal yang belum ada hukumnya secara jelas, 

bertanyalah kepada seseorang yang lebih memahami tentang hukum halal 

dan haram. Jika memang ragu-ragu maka lebih baik ditinggalkan. 

4. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk dapat meneliti hal-hal baru 

yang berkembang dalam masyarakat, akan tetapi belum ada hukum yang 

mengaturnya secara jelas, baik dalam dalil naqli maupun dalil aqli. 

Karena di zaman kontemporer seperti sekarang ini, banyak berkembang 

hal-hal baru yang belum ada pada waktu dahulu. 


